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Abstrak  
Sebagai bentuk perilaku masyarakat, kearifan lokal bukanlah hal yang tetap stagnan 
atau tidak berubah, akan tetapi berubah sejalan dengan waktu yang bergantung pada 
pola budaya yang ada di dalam masyarakat itu sendiri. Festival Gandrung Sewu 
merupakan festival rutin yang diselenggarakan setiap satu tahun sekali. Hal ini 
merupakan upaya dalam melestarikan dan mengembangkan budaya kearifan lokal di 
kota Banyuwangi. Pada festival tersebut mempunyai dampak dalam mewujudkan 
ekonomi kreatif pada masyarakat. Sehingga nantinya memunculkan berbagai macam 
pernak-pernik dan olahan makanan khas kota Banyuwangi. Berdasarkan masalah 
tersebut maka, peneliti mengkaji beberapa permasalahan yaitu: (1) Bentuk nilai-nilai 
kearifan lokal pada festival Gandrung Sewu; (2) Makna nilai-nilai kearifan lokal pada 
festival Gandrung Sewu, dan; (3) Fungsi nilai-nilai kearifan lokal pada festival 
Gandrung Sewu di kota Banyuwangi.  
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan  pendekatan 
kajian ilmu antropologi. Penelitian dilakukan di kota Banyuwangi, adapun subjek 
penelitiannya tokoh atau sesepuh, pawang atau dukun, dinas pariwisata kota 
Banyuwangi, pelaku penari Gandrung sewu dan masyarakat setempat. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu: wawancara dan angket kuesioner. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik Mile dan Hubberman (reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi). 
Hasil yang diperoleh pada penelitian yaitu pertama, dari segi bentuk nilai 
kemanusiaan seperti: gotong royong, interaksi antar sesama, menimbulkan rasa 
kekeluargaan, dan sebagai bentuk konsolidasi masyarakat. Pada bentuk nilai 
keagamaan seperti: berdoa, ucapan terima kasih melalui selamatan, dan rasa puji 
syukur. Sedangkan pada bentuk nilai kepribadian seperti: menumbuhkan rasa percaya 
diri, usaha kerja keras, dan memotivasi diri sendiri. Kedua, dari segi makna pendidikan 
seperti: pendidikan religius, pendidikan moral, dan pendidikan budaya. Pada makna 
nilai budaya seperti: pengenalan budaya kearifan lokal Banyuwangi dan cara 
melestarikannya. Pada makna nilai sosial seperti: bertoleransi, sikap guyub, dan 
meningkatkan rasa solidaritas. Sedangkan makna nilai ekonomi seperti 
mengembangkan perekonomian masyarakat. Kemudian pada fungsi nilai pendidikan 
mencakup sejarah budaya kearifan lokal Banyuwangi. Pada fungsi nilai budaya 
mencakup pemahaman dan pengembangan budaya Banyuwangi. Pada fungsi nilai 
sosial mencakup rasa persaudaraan dan rasa solidaritas tinggi. Dan pada fungsi nilai 
ekonomi mencakup kesejahteraan perekonomian masyarakat Banyuwangi.  
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As a form of community behavior, local wisdom is not something that remains 
stagnant or unchanging, but changes over time which depends on the cultural patterns 
that exist within the community itself. Gandrung Sewu Festival is a routine festival that 
is held once a year. This is an effort to preserve and develop the culture of local wisdom 
in the city of Banyuwangi. At the festival had an impact on realizing the creative 
economy in society. So that later led to various kinds of trinkets and processed foods 
typical of the city of Banyuwangi. Based on these problems, the researcher examined 
several problems, namely: (1) The form of the values of local wisdom at the Gandrung 
Sewu festival; (2) The meaning of the values of local wisdom at the Gandrung Sewu 
Festival, and; (3) The function of the values of local wisdom at the Gandrung Sewu 
festival in the city of Banyuwangi. 
In this study, researchers used a qualitative method with an approach to the study 
of anthropology. The study was conducted in the city of Banyuwangi, while the subjects 
of the study were figures or elders, handlers or shamans, the Banyuwangi city tourism 
agency, Gandrung sewu dancers and the local community. Data collection techniques 
used interviews and questionnaires. While the data analysis technique used is the Mile 
and Hubberman technique (data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions or verification). 
The results obtained in the study are first, in terms of the form of human values such 
as mutual cooperation, the interaction between people, creating a sense of kinship, and 
as a form of community consolidation. In the form of religious values such as prayer, 
thanks through salvation, and gratitude. While in the form of personality values such 
as growing self-confidence, working hard work, and motivating yourself. Second, in 
terms of the meaning of education such as religious education, moral education, and 
cultural education. On the meaning of cultural values such as the introduction of 
Banyuwangi's local wisdom culture and how to preserve it. On the meaning of social 
values such as tolerance, an attitude of harmony, and increase a sense of solidarity. 
While the meaning of economic value is like developing people's economy. Then the 
function of educational values includes the cultural history of Banyuwangi local 
wisdom. The function of cultural values includes the understanding and development 
of Banyuwangi culture. In the function of social values include a sense of brotherhood 
and a sense of high solidarity. And the function of economic value includes the 
economic welfare of the Banyuwangi community. 
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